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RINGKASAN

UJl EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL CURCUMA
DOMESTICA TERHADAP BAKTERI GROUP A
STREPTOCOCCUS p HEMOLYTICUS

Nama: Stefan Wilson Halim
NRP: 1523015026

Bakteri Group A Streptococcus f hemolyticus merupakan bakteri
yang dapat menyebabkan penyakit ringan seperti faringitis dan
impetigo hingga penyakit yang berat seperti necrotizing fasciitis
serta streptococcal shock syndrom. Beberapa strain dari bakteri ini
memiliki sifat yang unik disebut postinfection sequelae yang dapat
menimbulkan berbagai macam penyakit seperti glomerulonefritis
dan rheumatic heart disesase.

Faringitis termasuk penyakit yang banyak ditangani oleh
dokter umum. Berdasarkan studi yang telah dilakukan, diketahui
bahwa lebih dari 50 % pasien yang terindikasi faringitis, mendapat
terapi antibiotik walaupun sebenarnya tidak ada indikasi pemberian
antibiotik. Pemberian antibiotik tanpa indikasi ini tentu dapat
menyebabkan terjadinya resistensi. Resistensi pada masa kini telah
menjadi masalah yang besar, World Health Organization (WHO)
telah menyatakan bahwa salah satu usaha dalam mengatasi masalah
resistensi ialah usaha dalam menemukan dan pengembangan obat
baru. Salah satu usaha yang dapat dilakukan ialah pengembangan

obat herbal. Curcuma domestica (kunyit) merupakan tanaman asli
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Asia Tenggarayang sudah banyak digunakan di masyarakat sebagai
bumbu masakan, pewarna alami dan bahan obat tradisional. Dalam
beberapa penelitian telah dikemukakan bahwa Curcuma domestica
memiliki efek antiinflamasi, antibakteri serta antioksidan.
Kandungan bahan aktif yang terkandung di dalam kunyit,
khususnya rimpang Curcuma domestica telah diteliti memiliki efek
antibakteri seperti curcumin, tanin, flavonoid, minyak atsiri, dan
alkaloid.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antibakteri
ekstrak etanol Curcuma domestica terhadap bakteri Group A
Streptococcus f hemolyticus. Penelitian ini dilakukan dengam
metode eksperimen in vitro dengam metode broth microdilution
dan dilanjutkan dengan proses inokulasi bakteri pada media padat.
Simplisia basah rimpang Curcuma domestica yang telah didapat,
diidentifikasi terlebih dahulu sebelum dilakukan pengeringan dan
penggilingan. Proses pengambilan hingga penggilingan dilakukan
di Materia Medica Batu. Simplisia kering kemudian dibawa ke
Fasilitas Pelayanan Jasa Fakultas Farmasi Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya untuk dilakukan proses ekstraksi
menggunakan pelarut etanol dengan metode maserasi. Penelitian uji
efek antibakteri dan identifikasi bakteri dilakukan di Balai Besar
Laboratorium Kesehatan (BBLK) Surabaya.

Penelitian dilakukan dengan membagi dua kelompok besar
yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan, Kelompok
perlakuan terdiri dari MHBB + bakteri Group A Streptococcus B
hemolyticus + 5 macam konsentrasi ( 312.5 pg/ml, 625 pg/ml, 1250
pg/ml, 2500 pg/ml, 5000 pg/ml). Kedua kelompok kemudian
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diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C dengan kadar CO25 %,
setelah diinkubasi kemudiauvn sampel diinokulasikan ke media
Blood Agar dan dilihat apakah ada pertumbuhan bakteri atau tidak
untuk menentukan nilai Kadar Bunuh Minimum (KBM).

Hasil penelitian ini, ditemukan bahwa pada kadar 5000 pg/ml
tidak terdapat pertumbuhan bakteri. Dengan demikian bisa
diketahui bahwa terdapat efek antibakteri ekstrak etanol Curcuma
domestica terhadap bakteri Group A Streptococcus f§ hemolyticus
dengan rentang KBM 2500 — 5000 pg/ml.



ABSTRAK

UJI BFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL CURCUMA
DOMESTICA TERHADAP BAKTERI GROUP A
STREPTOCOCCUS f HEMOLYTICUS
Stefan Wilson Halim
NRP: 1523015026

Latar Belakang: Faringitis termasuk salah satu penyakit yang
sering ditangani oleh dokter umum, diperkirakan dalam 1 tahun ada
15 juta pasien di Amerika Serikat datang ke dokter karena penyakit
ini. Penelitian yang dilakukan oleh American Society of
Microbiology menyatakan 94,3% dari 402 pasien yang terindikasi
faringitis mendapat terapi antibiotik walaupun tanpa indikasi
pemberian antibiotik. Resistensi menjadi masalah besar bagi dunia
pada masa kini. Salah satu strategi World Health Organization
(WHO) dalam memerangi resistensi ialah penemuan dan
pengembangan jenis obat baru. Curcuma domestica merupakan
tanaman yang banyak digunakan di Indonesia dan beberapa
penelitian menununjukkan kunyit memiliki efek antiinflamasi,
antioksidan, antimikrobial.

Tujuan: Mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol Curcuma
domestica terhadap bakteri Group A Streptococcus f hemolyticus
dan mencari nilai KBM.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode eksperimen secara in
vitro dengan metode broth microdilution dan diinokulasikan pada
media blood agar. Kelompok perlakuan terdiri dari media (Mueller
Hinton Blood Broth) dan bakteri Group A Streptococcus B
hemolyticus, serta ekstrak etanol Curcuma domestica dengan
beragam konsentrasi (312.5 pg/ml, 625 pg/ml, 1250 pug/ml, 2500
pg/ml, 5000 pg/ml).

Hasil: Pada media padat, ekstrak dengan konsentrasi 5000 pg/ml
tidak ditemukan adanya pertumbuhan bakteri, pada konsentrasi
2500 pg/ml pola pertumbuhan bakteri lebih sedikit dari konsentrasi
312.5 pg/ml, 625 pg/ml, 1250 pg/ml.



Simpulan: Terdapat efek antibakteri ekstrak etanol Curcuma
domestica terhadap bakteri Group A Streptococcus p hemolyticus
dengan nilai KBM berada di dalam rentang 2500 — 5000 pg/ml.

Kata kunci: ekstrak etanol Curcuma domestica, Group A
Streptococcus f hemolyticus, KBM.
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ABSTRACT

ANTIBACTERIAL EFFECT OF CURCUMA DOMESTICA
ETHANOLIC EXTRACT ON GROUP A STREPTOCOCCUS p
HEMOYTICUS
Stefan Wilson Halim
NRP: 1523015026

Background: Pharyngitis is one of the most common infection that
general practitioners handled. It isestimated in one year thereare
15 million people with pharyngitis will come to the doctor because
this disease. American Society of Microbiology said that 94,3 %
from 402 patient who were suspected pharyngitis received
antibiotic therapy even without indication of antibiotic therapy.
Antibiotic resistance isbecoming a great threat for the world today.
World Health Organization state that one of the plan to fight
antibiotic resistance is to research and develop new drugs.
Curcuma domestica is a plant thatis widely used in Indonesia and
some research said that it has antiinflamatory, antioxidant, and
antimicrobial effect.

Objective: The aim of this study is to find the antibacterial effect of
Curcuma domestica ethanolic extract on Group A Streptococcus 8
hemolyticus and find the Minimum Bactericidal Concentration
(MBC) value.

Method: This was in vitro experimental study with broth
microdilution method and inoculation on agarblood mediato find
the MBC. Treatment group consisting of ), media (Mueller Hinton
Blood Broth), Group A Streptococcus phemolyticus bacteria,and 5
concentrations (312.5 ug/mi, 625 ug/ml, 1250 ug/ml, 2500 ug/ml,
5000 ug/ml) of Curcuma domestica extract.

Results: There is no bacterial growth at 5000 ug/ml concentration
on solid media, but there are less bacterial growth at 2500 ug/ml
than at concentration 312.5 ug/ml, 625 ug/ml, 1250 ug/ml.

Conclusions: Thereisan antibacterial effect of Curcuma domestica

ethanolic extract on Group A Streptococcus 8 hemolyticus with
MBC value in range 2500 — 5000 ug/ml.
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Keywords: Curcuma domestica ethanolic extract, Group A
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